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Pemohon dengan ini mengajukan Permohonan Uji Formil dan Materil at P
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tab 2017
Tentang Perubahan atas Undang. Undang Nomor 17 Tahun 201.3 Tents O
Kernasyarakatan terhadap Undang-Undang Dasar Repubiik Indonesia 1945 ("Per
Nomor2 Tahun 201.7").

Adapun alasan-alasan diajukannyapenriohonan iniadalahseba at herikut:

L. Bahwa Pasa1 24 Ayat (2) Perubahan Konga DUD 1,945 menyatakan : "Kerniasaa?
ke^^?^!'!;?-;!!? (;!:41'?I^'!!k^, r Qleh $eb"ah Mahkamah^8/1/38da" bada, ,peradi/an 17 di
b^?,*ahoy^ dano/ehseb"ahMah^EarnabKo"salars, 't

.,. ,,,. , ,^,,,^ahvra selaniutnya. Pasa! 24 C Ayat (L) Perubahan-Ketiga-DUD, ^-945 menyata!:an:
'Mahkan7ahKonstitzisiber, *, enangmengadr;if' ada tinkat ertam d rath'
yangputzisannya? betsi7^, t final uriadr mengziji undan -undan terh d trill^
memums sengk'eta ke, *, enangan Iembaga n, :gara yang kewenangai7nJ!a diberik:;, n
o119h Uut2. memartzrspembz, baanp-artar*pofitrkdan memums er:seffsh t
basilpemi}, I'.

Bahwaberdasarkanketentuandiatas, makiMahkamahKonstitusi 'halt
amu kewenangannya untilk meIakukan pengujian undang-undang (UU) terhada
UUDyangjugadidasarkanpadaPasalLOAyat(I) UUllomor24Tahun2003tentan
Mahkamah Konstitusi yang 111enyatakan : "Mahka"lab Konsa.Illsf b
menga07ffpadatingkatpertz?ina danterakibfr'yangp, ,tosa, zn. yaber:s"^tfi'"at tat:
(:27men'gull'tmn:2178. tmdang(676, }techad, ^!7 U6, PRI^ah'"fr Z945".

Ballwa pusa1 29 ayat (t} burnta, Undang-undang Nomor 48 Tabun 2009 tentang
KekuasaanKehaldmai, berbunyi: "MahkamahKonstrtz, sibenren chi"
pada tingkatpertama dan terakhfr'yangp, misan, IPa bersii^tfinai"intok. a. men 00
uric%, rig-undang terhadap unda"g-"ridangdasar/Vegan, Re:,Dubfrk'"zdonesia 7:2h
Z945"

Bahwa Pasa1 9 ayat (1) Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentsn
pembentukan peraturan perundang-undangan berbunyi: ^7'81;?in halsz, am und
Und8ng offti'Z4!;a beltentangan den8zan' undang-cmdang dasar N' in Re b/}!'
Indones/^, 2945pengu/nannyad/:/ak, ,kano/ehMahkamahKonstitzisi"

3.

4.

5.

\

\
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6. Bahwa Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang (Perppu) telah menjadi
salah satu objek kewenangan Mahkamah Konstitusi berdasarkan Putusan
Mahkamah Konstitusi Nomor L38/PUU-Vin2009 yang menguji Perppu Nomor 4
Tahun 2009 Tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002
Tentsng Komisi Feinberantasan Tindak Pidana Konipsi. di inaria dalam
Pertimbangannyamenyebutkan :

^?Ieh kalena dapat memmb, ,^an norma hat"in yang kernata"
me"!^'mya sama del^^in L", dai^g-mr, ^"^ matatechad, ^, normay^qg
tiedar. at at^/am Perpp" refseb, ,^ Mahk;amah ,t^pat mengz, 11' apakah
beite"^,^gain se, :am Mater:^ de, !gain Jindang. fudang' Da^' R^IPL, b"k'
intonesI;^."

7. Bahwa seranjuti, ya kernbali Mahkamah Konstitusi mengakui Un Materi Peru u
mala!In Putiisan Mahkaniah1<01!stit!!siNomor1451PUU-V!1120q9torkaitUn Matchl
Perpp11Nomor4-Tab^n2008TentartgjarlngPengamanSistemKetiangan Opsl;).

8, Bahwa dalamPeraturanMahkamahKostitusi(PMIQ No. 061PMK/2005, Pasa14ayat
(3) mengaturpengertianpengujian fomiilbahwa 'I:, e"gz, ^an formuladalahpe"Bun'an
unda"g-und^"gya, ^g to'ken^ denga" pm^espembe"^an unda"8-1, rida"g dz"
hat^arya, ^ti'dak'termas, ,kpe^Bun'anma^r^ID

9. Bahwa herdasar!can Puttisan Main^mall Iconstitusi No. 02.81PUU-112003 mengenai
pengujian Undang-Undang No. 45 Tabun 1,999, da!am prektilniya Mahkamah
Konstitusi memaimai pengijian formil. seba^^innr, a dicakup o1eh pertimbangan
Mahkamah Konstitiisi, dalam menyatakan undang-undang bertentangan dengan
UUD 1,945 denganalasankeberlakuansebuahundang-titidang;

10. Ballwa bertentangan dengan undang-undang dasar 1.945 daiam arti formil adalah
proses pemb!ent!!k^!I undang-undang yang tid. ak sesuai dengan Pancasila dan
Konstitiisi({IUD 194-5);

1.1. Bahwa terhadap iangkawaktu pennohonan pengujian formil, Mahkamah Konstitusi
dalam Putusan No. 271PUU-vin2009 herrangga1 16 Iuni 2010 telah meinbalkan
batasanwalctuyaitu45 harisetelah undai, gundangdimuatdalam Lembaren Negara
Republiklndonesia sebagaitenggatuntukmengajukan pengujian formil;

- .'-, ;.. t, =._ ., -,,' ,t, *" .* -. ..........*'. .,. . "

12. Bahwa Perupu Nomor 2 Tahun 201.7 direrbitkan pada tanggal I
dengan Lembaran Negara Republ:k Indonesia Tahun 2017 Nomor 138 beseita
perilelasannya Tambahan Lembaran Negiira Re*publik Indonesia Nomor 6084 serta
saatini belum diundangkan oreh DPR. Sedangkati Pemohon mengajukan un formil

~. .--., . .

sesuai

. .,
.

permohonan ini adalah terranggal
.

*

Ii 2017 (masth 7 han seiak
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diterbitlcan). 01eh karena itu pengajuan ujiformilyan dimoho k I h P
masihdalamtenggatwakruyangsahdanberdasarkan eratu b

13. Bahwa Dieh karena objek permohonan Hak U'jini d I h P
Pengganti Undang~undang Republik Indonesia Nomor'2 T h 2
Perubahan atas Undang-{Indang Nomor 1.7 Tall11n 201.3 T
Kernasyarakatan, inaka berdasarkan peraturan tersebut d' ,
Konstitusiberwenangunttikmemeriksadanmen din e h '.

I. Bahwa Pasa1 5^ Ayat (1) UU No. 24 Tabun 2003 tentan Manicam h K
menyatakan :"Feinohonada/at pihakya, 78me"gangjg^'aphak'dan/a^az, kew
konstiti, sio, ,amya dimgikan o1eh berlak, Ina I'd d :
perorangz?n PIP?V4; (b)kesat"an inasya, inkathukzrmadatse antan mas;^hid , d i?
ses, ,aidenganper:kernbangan ina, $:painkatdanprinsi 17e k
di^turdahm undang-, Inci:;, n^; (<) badanhzikzimpubl, kdan filet; at;?u(Id' I b
rid^g'ara";

Sementaraitu, MahkamahKonstitusidalamPutusanNomor006/PUU-111 2005
memberikan penjelasan mengenaihak konstitusiona! dan keni' kSebaa'b'I ionasebagaiberikut:

Z) adanya, balkonsti,Izrsio"atFeinohonyangdiiben:kanolehUUDZ945;.
2^) b^, ftp, ^, hakkoiistitus, b",^!'Feinohonter:sebtitdr^n o1ehP fro 18

dinigr;kan o1ehs, ,atollndang-undangyangdiz4!77
batwa kenigr^?n konstitzrsrbnalPemohon yang dimatsz, d b ?^,EU

(13:16"s"57 dan alma/ at12/1 $eti, ^,^rya hersil^t pote"sit, / an
penalare, ,yang, ,, ajardapatch'past, :,:'anatan tenadi:
adanya hubungan sebab chint (causal verban^;) antara A^in d
beflakzr, 21^, unda, 28'-unda, zgya, 48'dimohonka" untokdiu'^,
ada, 21^^ kerntingf7i7an bat, ,?, dengan dik;:?bulkann elm h
kenigr;anko"sotoional. pangdida/i/kantidak'akana^.,, ti'dak/ t 'd:

Bahwa Pemohon adalahpemohon perseorangan sebaai d' k
Pasa1 51 Ayat (1) Hurufa UU MK, Pemohon merupakan war a ne a Indo e '
yang bell, Tofesi sebagai Advokat, disumpah berdasarkan B t A
terrangga125 November 201,101eh Ketua PengadilanTin iA .b ;

Ballwa Pemohor, yangberprofesi sebagaiAd, vokatdar, TELa I'd I k
Organisasi Advokat, dalam menialankan profesin a tel h d'

2.

^;,)

,51)

3.

4.

.

\
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herperan aktif dalam penegakan hukum dilndonesia, utamanya meinpenuan kan
hak konstitusional masyarakat untilk berserikat dan berkumpul, seba aimana hak
tersebut dijamin o1eh Pasa128EAyat(3) Undang-UndangDasar1945. Pemohonyang
berprofesisebagaiAdvokat merasa wajib untilk mengkritisidan men 'i Per u
Nomor2 Tahun 201.7yangdinilaibertentangan dengankonstitusi;

Bahwa Pasal-pasal yang hersifat multi tafsir serta ancaman-ancaman pidana yan
terdapat di daiam Ketentuan Pidana Pasa1 82A Pelppu Nomor 2 Tallun 201.7 tidak
sesuai dengan prtnsip-prinsip megaia hukum dan asas kepastian hukum
sebagaimanaPasa1280Undang-UndangDasar 194-5. Peruohonselalnipribadiwar
negara, senng hemkLifita. s da!am lingln. Ingan SOSial kernasyarakatan dan tidak
menliti. IP kern\^r, gkinan 11r, tx^k hangab\!r, g datam satan satiL Grrr, as yang ad. a di
Indonesia. Namun dengan adanya Perupu a 9110, meinbuat kelrl, awatiia. in Pemohon
apabila bergabung dengan salad satu onrias yang dianggap pemerintah
bertentangan dengan Perupu tersebuti, Pemohon terancam terseret pidana tanpa
adanya perbuatan pidana yang dilakukan o1eh Pemohon. Pad. ahal prtnsip
penitdanaan manlya meIekat bagi onrig yang meminki niat dan kesengajanii dalam
meIakukan perbuatan pidana. Sedangkan pemidanaan terhadap korporasi,

.. di*:enakan terhadap pare. pengunis mat!pun .oral!g-ore!:"~,, 221.3 ternbat secara-
langsung me!aimkan perbuatan pidana tersebut, bukan dalam POSisi yang hanya
terdaftarsebagaianggota suatu organisasiataukorporasi;

6. Berdasarkar, halterseblitd. tata. s Perl!PIL, Ion, or ZTa*,,^ 201.7sai, gatber13at, ayadari
helpotensimenimbulkankerugiankonstitusional pemohon.

5.

*4, r ,., ... . . .

A F

I. Bahwa pada tangga1 10 Iuli201.7, Perppu Nomor 2 Tahun 201.7 telah diretaplcan
dan dimndatangani o1eh Presiden 10ko \Vidodo, serta diundangkan meIalui
Lembaran Neg^ra Republik Indonesia Tallun 2017 Nomor 1.38 beserta
penjelasannya malalui Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6084;

2. Bahwa dalam konsiderans dikeluarkannya Perupu Nomor 2 Tahun 2017
menyebut!<an:

I

N
.

n 7

.~. . ... ....,

111e"inbang;,
@. hat',^ DC;gala beater, ^, jinan me"17d!Ingikeda"I^tan N'cigar:,

Kesatz, an RE:publtk' indonesi;a herdasankan Pancasffa dan
undai^g-Undang, DasarNegaraRc!pubfikh7do"esi^ 7:2brmZ945^

*
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bad, in pehn^:garan techad, ::!? asas dan fulcrar organis. asi
kerna. $:!, arakatan yang didasar, Gap Pant:asila dan fuda, g-
fuda^g Dasar NG^gain Rc:!?,, bfik indonesi:a Tab"n Z945
men, paka, ? perb, ,at^" yang sal^eatterceh datam pandangsan
moral11:35 hangsa indomes^a, tort, ;^s dan'htiar bela^rig ein, :^.
againa, dankebangsa^, pelak, ,,, ya;
balun inzdang. 017daqg Nomor Z7 7^bun 20Z3 tentan
Or^am:S'asiKemasyaara^tan mendesak'""hatsc;gem c\atz^"
perubahan tarena bel, rin mengatz, r secara komprehens""
mengenaikeormas;an Jangbe,rten^,^" denga"Pancaz>^Ia dan
Jim, ^qg-"hula^goa^rlV, I^a Rep, Ib"i*indomes^a 7th"" 2'945
Sebi, ;!^a relyadi ke^I^songa" hat"in datam harpe"erapai,
saints/y^e^ktr:6
bab, ,a tad^!, at o12^^;asi kernasya, a^can tortsntzr yang
datam kc^91^, tannya tidal' SE^!';,^, 11/1 denga" a^as o1^^sf
kana^or^ban SEs, ,a' dez^^" a^^an ,^^r o, ^^'
kerna^, anaimtan yang tel^b rentala. dan terah ofsah^"
Feinerfntab, dan bath^, secara I^toalterbatt, ' ada asas
.o4^;^"isasikemayara*atEarn@'a^. k, ^;^t^^"y^,}^^.@'hertenta. ,^^a
dengzzn Pancasi7:, din inning"Chad^^goasar/Vegara Re:pz, bin'
indones^, 7'22b, in 2'945;:'

baa, ,a unda"g. Lfod^,^g Nomor Z7 7:2b"a 20Z3 ten^,^g
Onga^asi Kema^or^^" belz, in me, ^""t as^ contra7t, s
actusseh^atidak'e, ^kZff'"ntzzkme"ampkai"san^'tatad^, 7
or^am^251kema^a^^^". pangme^",,^; meng^, bang^
ser'^a rife^Feba, :kan ,^1:2nm a^,,, Faham yang berten^an^;an
dan^;, 217 Pancas^'a dan fudang^, in^'Da^rl^;, fop, ,bfik'
Indonesia Tabii" Z945;:'

3. Bahwa telah tenadikemunduranterhadap prtnsip-prtnsip demol<r'asidan ne re
hukum dengan dikeluarkannya Perupu Nomor 2 Tabun'201.7. Dimana Undan ^
Undang Nomor 1.7 Tahun 201.3 tentang 01'gi^misasiKei, !asyarji!IK^tallye!n dabulu
mengat:I^I' lipaya Pets11asif, meI, antsme permgatari tern, lis, petribekuar,
sementara dan mekanisme Yudisial untilk dapat meinhubarkan ormas, dengan
adanya Perupu a quo justru dihilanglcan. 01eh harena iru konsiderans yan
menyebiiti, all Perupu Iebih komprehensif, ternapat kekosongan hukum, adalah
tidal<benar dan tidak sesuaidengan keadaan toktL, a! bangsa saatini, sena tidak
sesuaidenganprinsip-prtnsip demokrasidan negarahukum;

4. Bahwa konsiderans Perupu a q, ro yang menyebutl<an "told, ^pat o fr, :5,851
kerna^yarakatan tertentu yang dabm kegr:, tannya baak seiahn dengan asas
organts. asr' kerna^yaraK, at;^n dengan angigaran dasar organts'asisesuar

kerna^varakatan yang tel^h terda/^ar dan telah di:5.8h^'an Pemeni7tz, h, d2n
haftkan secara I^, kma/ terbukti' ada asas origan, 3. asi kerna. ^,^inkat;an dan
kegiaiannya yang bertentangan dens'an Pancasffa dan Undang-Undang Dasar

b.

C.

..,,\'. I:q*,: .. ,* .,, '.',

d.

e.

IVegar;a Repub/, k' indonesita 7:7htin 7945: sebuah an

.\
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ertimban

diktator. Padahal i

inaupun materit yang meinbuktikan terdapat ormas yang telah bertent
dengan Pancasila dan UUD Negara RI Tabun 1945 tersebut. Seha
beorenang menentukan tenadinya pertentangan torhadap Pancasila dan UUD
1945 serLa hal-hal yang bersinggungan dengan Hak Asasi Manusia (hak
kebebasanberserikatdanberkumpul) adalahlembagaYudikatif;

Bahwa sesuaidengan kondisifaktualkenegaraan saatini, Pe u 11 2
Tallun 20^7 diterl>inca!^ o1e!I Fennel'jilta. !I t^lipa. 111eme!!!!!!j s a. rat t da
SIIatii keadaani kegeritirtgai, yang meanaksa, sebagaimana ataimr Pasa1 22 A
(1) Undan^UndangDasarL945yangmenyebutlcan^

^!jaram hat' chad k^gent^ga" .I^a^ memats^ frieside, , herbak'
meme^pka" lien^oman pemen", zab sei^^' p^rid Lada"g-

an meIam aui kewenan

5.

.. e, rJ, , .. ,, 4'~,-t. 4.3Et L, ,,,

peruah ada proses pembuktian formil

rib, re of Power

6. Bahwa secara prosedoral penerbitan Perupu Nomor 2 Tallun 201.7 tidalc
memenuhi 3 (tiga) syarat sebagaimana dinyatakan dalam puttrsan Mahkamah
KonstitusiN0. 1381PUU-rill2009, yangmenyebuticaii:

^I-reambaqg'baa, *%a del^" dem, b^" Peatz^Peme, ^"tabPe ti
und, I^g-fuda^'^,^e, I^"^abffa:
Z. at^anJ^a keadaa" yam keb, ,tuba" mendes:at antzdr manyele^i^an

masa!alba, k^mse^acepatberida^rk^17thda^g-fuda"
Z

''"^'"in, ^^gya, ^gdrb, ,tz, &^" tie^ bel"in ada sth^a tu^'4ke"coo, ^ga"huh^am, ,adaUnda, gunda, ,g^tapi, ^datingmadaj. '
ke*^conga"hat"inter:reb, ,ttidak'd, a, ,atd^a^57'den car:ginemb3,

Larda, ,g-Larda^g'secamprased, ,rb^^aim. eraa^"mume, I'm""atto
yang catz, p ^ama sedang*2217 kea, I^'anya^gine"desak ^ers'eb"tpe, ^r
ke^st, ;an""withe^".

Mendmbaqg'tsar, aMab^, at ^^end^, att^,,^":at at'a^. sada"ab
syaatadanya, kc^e"o1^^J^.^ginem^aseb^amariacim, at^do^b
}^^122^, at(:I)U""Dr94^;."

Bahwadihubungl;andengankondisidankeadaanne alasaatini, a tt b
tidak ternenuhi karena dengan keberadaan Undang-Undan Nomor 17 T h
2013 tentang Organisasi Kernasyarakatan dimsalcan Iebih komprehensif dan
tidak meminki urgensi untuk segera dinibah, sehingga tidak ada situasi
kekosongan hukum ter!<ait prosedur penjat. .:!, an sanksi terhada
sebagaimana menjadiKonsiderans Perupu;

landa, ,g. ,'., F. ~---~~' ""

.*

otoriter dan

~ ...-" ,.".-

*

^

7,

,.. L. .'. " 4.1, .' ....-, ... ,.. ..,.,,

\

\
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Bahwa pembatasan kebebasan berserikat dan herkum ul h r b'
apabiladiperlukan dalammasyarakatdemokratisuntukke e t' k
riasiona!dankeselamatanpublik, ketertibanumum, erlindu k h
moral urnum, atau perlindungan atas hakdan kebebasan dart oran I' ;

Bahwa "Keamanan riasional" misalnya untok menndun kb d
bangsa amu keutuhan tentorialnya atau kernerdekaan I't'k I
kekerasan atau ancainan kekerasan. Keamanan riasioi, altid k b' d'b
dalamhal:-Sebagaialasanuntukmemberlakulcan embata k
ancamanyangbersilatlokalata, I relatifterisolasikepadahukum d k
- Sebagaidalih untilkmemberlakukan perubatasan n kab
wenang dan - hallya bisa dinerlakukan ketilKa terda at eri' d
memadai dan pemulihan efektifunt, ,k pelanggaz. aji;

1.0. BallwatidaktepatbiladalamkonsideransPe ume ICa
actus terkaitHakKebebasanBerserikatdanBerkum ul d"
1945, yaiEg artiriya"badaii. 'ajiiu'pejabat 'tate:" lisaha"he":it'a"~""'~"' ' ' b' '
keputiisantata usaha negara, dengan sendirinyaberwenan b Ik
kebijalcanyarigdikeluarlcannyasendiri. Sedan kinkebi'aka d'k
pemerintahterkaitper, gesahanormas, meltbat}, an illakdil ,
yakiii onrias iru sendiri. Sehingga forumnya harus meIalu' k
pengadilari. Penyelesaian meIalui mekanisme pengadilan, sudah d' t . d
baik meIalui Undang-Undang Nomor 1.7 Tahun 201.3 di
diberikanhakuntukmenjawabdanmembeladiri, serta b
o1ehpemeiintahdiselesaikanmelaluijalurpengadilan. Seha h
ormas, samaselayaknya perububaran partaipolitikyan haru~ in h
me!canismepengadilanterlebih'dabuluuntukdaatdibtibarlcai; '

1.1. Ballwaselainitudalamseminggusejakdiberlakukann ape N
201.7 secantaktual dan aktualsama sekalitidak mend talca
dan kondusil;sebalilrriyatelahbanyakmemunculkan erselis:h d'
yangcendeningmemecah~belahmasyaralrat.

8.

9.

*.,.., ,., .

^

1.2. Ballwa herda^rka, , hal-I^Ich atas, mmka proses direrbiticar, d d'
PerupuN0.2Tahun20, .7dinilaibertentangan d

sehingga
pemberlakuan pengesahan Perppu Nomor 2 Tahun
hukumuntukseluruhnya.

\

. ' ; ,; '. ,.

\

\

2017 dipandang cacat
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B. U'iMaterilPe

11AKASASIYANG DIBEMKAN BERDASARKAN UUD 1945 H^YA DAPAT DICABUT
MEl. ALUIPENGADILAN

I. . Bahwa pada inulanya prtnsip kebebasan atau kernerdekaan berserikat dan
berimmpul direntukan dalam Pasa1 28 UUD L945. Selanjutriya setolah reformasi,
meIalui pen. Ibahan kedua UUD 1,945 pada tahun 2000, jaminan konstitusional
chinaksud Ichih tegas direntukan dalam Pasa1 28E Ayat (3) unD 1945 yang
menyatakan: ^Sea'ap or:angbe, ^ak. at;as kebeba^z, befigerz:^a^ bent"inPEE4 at^"
mengelz, a:Rampendapat:

2. Bahwa Mahkamah Konstitusi dalam pertimbangan hukum Puttisan Nomo
821Pl}U, ):112,01.3. ,x^I^. IP. ye!>!!tka, ,:.*finen, Irut .Mahkamab, ha. 40:.*;?t on!:?.^$ adaiah
one'antsasi' yang tombaih dan berkembang, dart inasy, arakat yang meminlo'
kesamaa, a. $!7ir'asidan minan. Dafamkerangk, asts'tempemerfntahan demo. krasi
kebebasan relyat, ,rindrberkzmp"Idan berserikatada/at salad sambak'asasi
yang of^ami7 o1eh negar;a. \'cigar:, tidal' holeh tiedal, ,Ia^,, h menc:amp"n'hat' dan
kebebasa"mikecz"at'datumba^as-to^asya"gdr.^er^gina^"o1ehkoms^.^BSr:.,'

3. Ballwa Perppu Nomor 2 Tallun 201.7 merubah beberapa pasalte:Itan rosedur
pembUbaian Dinias. Padahal dellgan Undang-Undano OrmaS sebelumnya,
Feinerintah tidak mudah untilk meinhubarkan onrias malainkan hants Iebih
dahulu* meIakukan langl^h .persuasi^ memberi permgatan termlis, dan
mengjientikan kegi. atan sementaia kepada o171ius tersebut. Apabila tidak efekrif
dan pemerintah ingin meinbubarkannya, maki Pemerintah han, s mein eroleh
putiisan pengadilan Iebih dulu sebelum meinhubarl:an onrias tersebut. Halini

sebagaimana Pasa1 68 Ayat(2) UndangUndang Nomor L7 Tabun 2013 tentang
Organisa. si!Cemasyara!;atall},^!!gruel!yenutkan:

25^ipem^b"^znS^, tofudanh"k, ,mseb^aimanad", rats"d
pada^, at^)chiatz^"sete/chada"J, ^p, ,tosa"perlgadi!anyang
tefobmempemla^kekz, a^an hat', inte^, ping7genaipemb"tonal,
Oninas^

4, Ballwa nam11n sayar, gr, ya meIaniiPerpp\I Nomor 2 Tahun 201.7, ketentua;I Pasa\
68 Ayat (2)'UU No. 17 Tahun 2013 tersebut dinapus. Sehingga Pemerintah
secara subyektif dapat meinbubarkan setiap ormas yang diangga:p bertentan an
dengan Pancasila tanpa meIaiuiprosedurhukum dipengadilan;

u Nomor2Tahun201.7

,. ..,.. .

;*

.

\

.., -
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5. Bahwa Perupu Nomor 2 Tahun 2017 dimlai merupakan sebuah kernunduran
prtnsip demokrasi dan Negara Hukum di negeriini. Perppu a quo meinbuka
peluang bagi pemerintah meIakukan penyalahg, Inaan wewenang dan tidak
seialan dengan cita-vita reformasi;

6. Bahwa dalam penjelasan UUD 1,945 dicantumkan, bahwa negara Republik
Indonesia adalah negara hukum dan konsekwensi dart padanya ialah menurut
UUD direntixkan adanya suatu kekuasaan kehakiman yang meldeka am'nya
terlepas dart pengaruh kekuasaan pemerintah dan herbubung dengan iru hanis
diadakaiijaminan dalam Undang-Undang tentang kedudukan para ha!, jin.
Adanya suatu kekuasaan kehaldman 68adan Y!IdikatiOyang merdelca inaridiri
daiam meIaksanakan tugasnya menandakan ballwa negara Republik Indonesia
adalahsuatunegarahukum;

7. Bahwa. flingsi kernia. sa. an kena. kitr, ark drab. It d. alarn. Pasa. I I. Unda. rigUrLdar, g
,,'4:'. .t *, SE, *.~ . .,. ,*". , ,, nomor48tahun 2009yangberbunyi:

... . ..... - .. ~..

'Kern, asaan kehakiman adal^h kernasaan n^gara yang merdeka untok
", e^yelen^^91^raken peradrlan guna menegak^n bumm dan ke, adffan
herdasarkan Pancosila, demiterseleng:garanya ne:g, ara Haikum Relpr, bfik
indonesia. "

.I

8. Bahwa pembubarai! onrias yang tidak meIalui mekanisme Fengadilan telah
mengliala. rigi hak keristitusiona! ormas tersebiit untilk n'Ienggunakan sarana
pengadilan;

9. Bahwa yang menjadi tinuan 11ukum acara metalui sarana pengadilan adalali
untilk mencari dan mendapati<an atau setidak-tidakiiya mendelcati kebenaran
fonnilmaupun materiil, yakiii kebenaran yang salengkap-Ienglcapnya dartsuatu
perkaradenganmenerapkanketentuanhukumacarasecarajujurdantepat;

10. Baht, ;a menurut Artstoteles, daiam bukunya "the, o17c3" mencetuskan teoi;mya
hahwa, tilingin 11ukumme!, ghendald keadilan semata-mats dan isi dartpada
hukum direntukan o1eh kesadaran etis mengenai apa yang dikatakan adjl dan
apa yang tidak adjl. Menurutteoriinihukum meinpunyai tugas suci dan Iuhur,
ialah keadilan dengan memberikaii kepada tiep-tiap orang apa yang berhak in
tenma yang memerlukan peraturan tersendiri bagi tiap-tiap kasus. 01eh
karenanya hukum harus meinbuat apa yang dmainal<an ", 1/8emeene r, ;gels"
(peruturan/ketentuan-ketentuan urnum). Peraturan diperlukan o1eh
masyarakat teratur demi kepentingan kepastian hukum, meskipun pada suatu
waktu dapat menimbulkan ketidakadilan. Berdasarkan peraturan-peruturan
urnum pada kasus-hasus tertentu hakim diberi wewenang untilk memberikan

~....,-,..,,. .. ~. an, .~,...

In I

1.0
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me/amkan kepada asah?ya yang otenti:k'... nonma flukum al^in,
ka/allboleh d, S. ebutdemr:Aa.^In berubah dan'wakinke wakinsesu
dengan cr'ta-ci'takeadi/anyangwu/'uch7ya berubah-ubah darr'masa
kernasa. "

1.7. Ballwa pada hakikat;Iya keda\!Iatar, d. 31am Negara Irid. onesia berad d. ' ta
rakyat. Halyang dimaksud meinbuktikan, bahwa kedau}atan konstitusional an
nyata dijalankan o1eh rakyat pada saat meinherituk sebuah organisasi
kernasyarakatan sesuai dengan hak atas kebebasan berserikat dan berimm ul.
Sofanjutnya apabma nerdapat runtLitan pembubaran atas hak kebebasan
berserikat dan berkumpul tersebut, inaka omias tersebut hanis d'b k
kesempatan seluas-Iuasnya untilk meIakukan pembelaan dirt }cepada Iemba a
peradilan;

1.8. Banwa amnya pemba^allbagionmm until!K menem un 'alur en d'I
adanya keinginan Pemerintah untilk meinbubarkannya, inaka hak asa '
masyara!cat 11:2t, J!c. mendapatl<an-'dalej;processo, ",!arymenjadi'sirr, 'a. Den n kata
lain, tidal< ada hakatau upayayang dapat dilakukan Pengtirus dan ara a ta
oninastersebutuntL!kmendapatlcan dueproce$$@flawsebelqmdibubarkanoleh
FerneriT, tahsebagaimanaPerppiil, loinor2Tah\, n201.7;

1.9. Ballwa istilahdtieprocess offawmempunyaikonotasibahwa se ata to
barus dilakukan secara adjl. Konsep dueprocess ofhw terda at dalam k
hat'-hat' hindaii, anta1(1:1ndanentia1 '19/6^)dan ILOnse
kernel'dekaar, /I^ebebasaanyaT, gtertib (ordered!ibe, '^,,);

20. Ballwa konsep dueprocess off?wyang prosedural pada dasamya didasariatas
konsep hukum tentang "keadilan yang fundamental" Oilndamenz;21 I^, 17'ness:,).
Perkembangan dueprocess of law yang prossed!Iral men!palcan suatL! roses
atan prosedurformaIyar, g adjl, logis dan layak, yangl, arus chialaT, kan aleh an
bentenang, misalnya kesempatan yang layak untok meinbela did termasuk
meinakai tenaga ahli seperti perlgacara bila diperlukar\. menghadirkan sal<si-
saksiyang cumip, menghadirkan bukti-buktisurat, perunjul:j dan lain-lain an
hanis dilakukan Inariakala berhadapan den n I^I-hal an to
mengaldbatlcan pelanggaran terhadap hak-hakdasar manusia, se errihak u tok
hidup, 11ak untok kernerdekaan atau kebebasan (7ibert, ,), hak atas ke emilikan
benda, hakmengeluarkan pendapat, hakuntilkberagama, hakuntukbeke ' d
mencari penghidupan yang layal<, hak untuk bemergian kernana dia suka, hak

~ ,, ..

11

atas prtvasi, hakatasperlakuan yangsama (equalprote^rbn)*
^^!1:1:12g!!Ldan hak-hak funda, ,, c:lirallainnya;

..* ,,-,*. *

\
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21. Banwa sesuai dengan prinsip acara di pengadilan, roses 'al
dilaksk ' yPiangandilaksanakansecaraterbukauntukumum. Halinimen' d't ^
akibatadanyapengambilalihankewenanganoleh Pe h
Onriastanpa proses pengadilan/

22. Bahwa dueprocessof/awyangsubstansifadalah s t
menyatakan bahwa pembuatan suatu peraturan hukum tid k b I h "
hal-hal yang dapat mengaldbatkan perlakuan manusia secara tid k d, ,
logisdansewenang-wenang

23. Ballwa Perppu Nomor 2 Tabun 201.7 a quoyang telah menglial n ' h 1<
untilk menempuh jalur hukum Ice pengadilan, nyata-n ata t I h b
puladengankonsepdzr off, ,, ub if

~,~~ ,.-.--- . ,

24. Ballwa di mana dalam pasa1 5 ayat(L) UndangUndan Nomor 48 toh 2
menyebutlcan:

nil'nil'h, R, , If'/'me, %^galj;me, ^gj*"b'danmemah, am/

25. Bahwa dengan adanya kewenangan Pemerintah me b b ka
meIaluiprosespengadilan, inakamengakibatl<an roses en k
menjaditerhalangtidakadlildantidakpasti. BERhwahku :
akan kehilangan maimanya sebagaillukumkarena tidakl ' d "a
pedornan perilaku bagi semua oreng (, Ibiji, sincertz, in, ibi/IIS n"!Ium: d'
tradak^!72str^rib"kzim, dis,fin tidal. adahukzim);
tit"

26. Bahwa seharusnya pembubaran Onrias disele 'k I
Penga!!nan, lit mana me131ui proses pengadilanlah aka t
ditem\, harmyakeber, arar, ;

I :. * .'. . I. ... t. . 7:1. ."*t- t: ,f. r'I'tJ, t=.,:, N. '.',:* .'. y, <t, *.,,,. J. ~ ,,. ,, .F , ... . . ,

. ,

HAITI'A PEL, ERl, ,TAII YANG DAPAT MEDIAl^IRKAN SENDIRl
FAHA, , YANG BERTENTAl, GAN DENGA. 11 PANCASllA, ADALan !
NEGAii. A cooltfrAitiA, , DAN BERT'EITrA, IGAi, DENCA, I PRIii
HAMDANNEGARAHUKUM '

27. Bahwapemerintahanotoriteradalahsuatukeadaand' kk "
terkonsentrasi pada suatu pemimpin. Otoritarianisme biasa di b

. pahampolitikotoriter; yaitiibentiik perilerintahan an b ' k
kekua>Ban hanya padanegaraatau prtbaditertentu, ra I'h
kebebasan individu;

,....~ ~.-" . .
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28. Bahwa Pasa1 59 Ayat 4 Huruf C Perppu nomor 2 Tahun 201.7
menyebutkan:

'Oninas chit^rang menseantz^ mengembangik;^n, senta me^rebarkan i^1:2ran
a^azrpahamya, 28bertentangande"BanPanca. sri'a'

Pasal a quo sangat multi tafsir dan meinbuka peluang saluas-Iuasnya kepada
Pemerintah untill:menafsirkan sendiridalam menilaisuatu onrias hertentsn
dengan Pancasila. MenafSirkan sendiri daiam artian harena tidalc dibul, a
roang mekanisme pengadilan atau Iembaga lain yang mengadili atas runtiitan
pembubaran suatu onrias. Sebagaimana Perupu Nomor 2 Tabiin 201.7 telah
menghapuskewenanganpengadilanuntiikmembubarkanomias;

29. Ballwa tenadiperluasan malaria yang bersifat haret/multitafSir mengenai ajarari
at;*u pailam yang hertell^^11gan .denPa!I. ,pap, ce. si!a ..,, 2:20 --58be!urali*a d~'am
PenjelasanPasa159 Ayat(4) Undang-{ladang1107/10r }7 Tabun 201.3 meritbatasi
pengertiannya sempit hanya ternadap ajaransecara ateis'me-
kom"Dim, c^/maxis.me-Ieninisme Dalam Perupu Nomor 2 Tabun 201.7
meinperluas dengan menambah hasa ^,...~at;az, p:abam 12/17 yang hermit, an
men^gE^may'me, ^garbah Panc:2571a ,^,, L"Ida"g-fuda"g Dasa, . WEI^^ key"bin~
indomes, ;^ 7:^bun Z945, Sehingga daiaiT! penerapannya akin men'adj da at
ditaf^irkan sesuaikehendakdan kentginan Pemerintahsendiri;

30.8ahwa upaya negara menjaga kedaulatan Bangsa dan Fatsafah Ne ara ini, 11
chiakukan dengan cara-care, yang sesuai dengar!-, prtnsi ne ara hukum
sebagaimar, a malld. at Konstiti^1st. Care-cara represif da!am seiarahriya telah
menunjukkan tidak peruah berhasil mengi!bah keyakinan seseoran . Malah
sebalikiiya Perupu Nomor 2 Tahun 2017 dapat menimbulkan ke aduh ,
pertentangan danperpecahan dimasyaral, .at.

PASA^. HDAllA DAIAM PERPPU NOMOR 2 TMUN 201.7 TIDAl< SEStiAI DENGAN
KAIDAHHUKU!, PDANADANPEMIDANAAN

31. BahwaKetentuan Pidana Pasa! 82A PerupuNomor2 Tahun2017men ebutlcan:
Seat, p orangyangmeiziadian^got;a o:2n/ataupengzinis OrmasyangI,

dengan sengaja dan secara fangstrngatau tidak'12,185'111^melanggar
ketentuan sebaga/inaria dimaksud da/ampasa159 4yat(:3) hurlifc
dan burufpa1, :, 78ddijoi'dana denganpidanapa, Vngi'singkat 6(b^nam)
buhn danpa"'778.1?nia I (3'aru) raftun.
Seti, !p orangyang nien/;?dramsg'otia dan/at?upeng, mrs Oninasyang
dengan senga/27 dan secar;a langsungat;^u ridakhn^zmgme^?n^:98r

,. ... * .

t!

yang
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ketentuan sebagaih7ana dimaksud dalam pasa159 ^yat(:3') burufa
danhuru/'b, dan ayrat(47 d!101dana denganpidanapenjara seumur
hidL!/iataupi'danapelz/arapa1,178'singkat5 dim, !) tohun danpa1!778'
lama20 (duapuluh) 62hun.

3 Sefoiir PIdana peril^?ra sebagaihrana dimakstidpada ay, at (1) yang
bersangkutan diancam dengai:! pidana tambahaiz sebagaimana
dintzirda/amperaturanpenindang-undanganpidana.

32. Bahwa ancaman-ancaman pidana yang terdapat di daiam Ketentuan Pidana
Pasa1 82A Perppu Nomor 2 Tallun. 2017 di atas tidal sesuai dengan prtnsip-
prtr, sip r^egara ht!IQ. Inn dan asas kepastian link. Iru seba. gainIana Pasa! 280
Undarig-UndangDasar, .945.

33. Bahwaasaslexcertiamerupakanasas hukumyangmenghendakiagarhukum iru
hanrsla!Ibersifattegas dan jela. s. Pusa182A. Feinpu Nomor2 Tabun 201.7 bersif^t
1<abur (tidalK pasti) sehirigga herpotensimultitafsir. D. alam ranah hillnim pidar, a,
rumusan-rumusan hukum pidana seharusnya pasti dan jelas agar orang juga

... , .....,, , .. ... .., -,:..,,....;,', .: ~ '\,_.*', .,,'.,.' .." ,'.'" '. *",,.-,.: . .*, , ,. ... , ,. ._,. _, .

meinperoleh kepastian linkufri, binannya I;~ebingungan tanpa jaminan kepastian
hukum harenanimusanpasal-pasalnyayangmultitafsir;

34, Bahwa berdasarkan asas Iexcertadalamkaitannya dengan hukumyangterriilis,
pembuat undang-undang (legislatif) barus menimuskan secara jelas dan vinci
mengenaiperbuatar! yangdisebutdengan tindakpidana (kejahatan, c/fines). 11al
inilah yang disebut dengan asas Iex certs atau bestimmtheitsgebot Pembuat
Undang. -Undangharus mendefinisikan dengan telas toriiia samar-samar (null"in
crimen sJi7elc:g'estr'7tta), sehingga tidakada perumusanyang ambigimengenai
perbuatan yang dilarang dan diberikan sanksi. Perumusan yang tidakjelas atau

$,tenalu'rumithanya akan mein^. nculkan ketidakpastian*hukum;

35. BatLwa Perr, ida. naan menLpakar, per, Ia. t:I. rt, an pidaria/sanksi sebagaiiLpaya. yang
sah yang dilandasi o1eh hukum untilk mengenakan nestapa pendentaan pada
seseorang yang malalui proses perudilan pidana terbukti secara sah dan
meyakinlcan hersalah meIakukan suatu tindakpidana;

36. Bahwa untok dapat dipidananya seseorang seiain adatindak pidaria, juga
mensyaratlcan adanyakesalahan. halKedua tersebut

merupakan pertanggungjawaban pidana (cribzi77al liability^, sebagaimana asas
hukum pidana bahwa ^I'dak ada pittaria tanpa kesal!?han"(Geen sirafzonder
sch, 1100 dengan demildan harus ada 2 unst, r untilk adanya pertanggungjawaban
pidana: I. ada Tindak Pidana; 2. ada Kesaiahan. Sesuai adagium yang
mengatakan bahwa "/ICtus non foot reum, nisi mens sit rea" yang amnya
joerbuat;a'n ridakmemberat o127/7g belsa, !afi!. tenti?CLIar?71'1^a tent.^pats/Xiap bann
yang/^7hat': Dart adagium tel'sebut dapat dikatakan bahwa untilk mengetahui

. , ,. ".*.
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adanya kesalahan pelaku tindakpidanaitu ada pada Sikap bann nya (Mens*rea),
ladijika perbuatan orang (actus reus) yang memenuhui unsur unsur denk
(tindak pidana) merupakan unsur obyektil; inaka sikap batin Drang tersebut
(mensrea) merupakanunsursubyekrifiiya;

37. Bahwa menurut Sudarto, konsepsi pertanggungjawaban pidana daiam arti
dipidananya si pembuat ada beberapa syarat yang hanis dipenuhi, yaitu: Ada
suatu tindak pidana dilaimkan Dieh pembuat; Adanya unsur kesalahan beru a
kesengajaan atau kealpaan; Adanya pembuat yang mainpu behanggung-jawab;
Tidalcada alasanpemaaf;

38.8ahwa Teoriiiksi von Savigny berpendapat ^, adan huhim itt, semata~mata
b, ,at;?" n^gain SEtja, Sebeul, ^}, a menunit abm ha, 218 inariusia sata/ah seba I
s"Z!,, ek burnm, hada" hatzrm itz, ha, a, ,? s"atz, fiks.I $3^? iru sesz, atz,
ses"n^^gumya tidal. act, , teaapi origngmencj!,^kaz da^in bay^rigan, ^par saran,
pe. &, in bumm (^ad^" huh, in) seto^?, is, ,^yek hull, in d^:, erhit"riginn sama
denga" inariusia': Teorifiksi (fict, ,bin theory) disebutjuga teori kesatuan semu
(ami70^Ientity theory)."Tebir. jibi'men^aidjk^jibiiht^a'^61{I;;'ahadli'h^rina ciptaan
dan khayalan manusia, dan dianggap o1eh inariusia. ladi, tidak tenadi secaia
alamiah. Badan hukum hanyalah sebagaimakiiluk yang didptal;an o1eh hukum
(creatorofh, ,);

39. Bahwaatasdasarpengaruhdariteoritersebutdiatas, yangmempen aruhiKUHP
Indonesia yang juga menipakan wartsan Belanda, bahwa subyek tindak pidaxia
yang dikenal hanya manusia. Apabila datam hat pengi, rus korporasi seba i
pembuatdanpen^Iruslahyang behang^Ig-jawab, kepadapengums korporasi
dibebarikari kewajiban-Icewajiban torrentiL Kewajiban yang dibebankan inI
sebt;namya adalah kewajiban dart korporasi. Pengur;Is yang tidak memenuhi. \
kewajiban iru diancam dengan pidana. Dasarpemildrannya adalah korpoiasiitu
sendiri tidak dapat dipertanggungjawablLan termadap suatu pelanggaran,
melainkan penguruslah yang meIakul:an denk iru. Dan harenanya penguruslah
yang thancam pidana dan dipi^, Ia;

40. Bahwa beberapa atomn pengenai pemidanaan terhadap korpoiasi an
dipertanggungjawabkan kepada Pengurusnya, antaralain:

. Pusa1 4 Undang-Untong No. 1.210rt/,. 95t, Lit. t951. -78, tentang
Senjata Api, menyebutlcai, : (1) "Bilamana sesuatu perbuatan yang
dapat dihukum menurut undang-undang ini dilal<ukan o1eh atau atas
kekuasaansuatu badanhukum, inaka penuntutan dapatdilakukan dan
hukuman dapat dijatuhkan kepada pengunis amu kepada wakilnya
setompai:." (2): "Ketentiian paid, ; avat (1) di inuka berlaku juga
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torhadap badan-badan hukum, yang behindak selaku pengurus atau
wakildarisuatu badanhukumlain "

. Pasa1 46 Ayat (2) Undar*gundang No. 7 Tahun 1992 jo, Undang-
UndangNo. ,. O Tahun 1998tentang Perbankan, menyebutkan:"Daiam
hal kegiatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (I\ dilakukan o1eh
badan hukum yang berbentuk Perseroan Terbat:as, perserikatan,
yayasan atau koperasi, inaka penunnitan terhadap badan-badan
dimaksud dilakukanbaikterhadap merekayangmemberikanperintah
melainLl<an perbiiata. 11 toI atatL yang herdrLdak sebaga. i peruim in
dalam perbuatan iru atau terhadap perbuatan iru atau terhada
kedua"duanya. "

, Ketentuan senrpa dapat pula diremulLan daiam Pusa1 1.9 Undam -

Undang No. ITaliun 1,951. tentang berlakiinya Undang-Undan Ke 'a
Tahun 1948 No. 1.2 dan R. I. untok Seiuruh Indonesia, Pasa1 30,
Undang-Undang No. 2 Tahun 1951. tentang Pennyataan Berlakun a
UndangUndang Kecelakaan Tahun 3,947 No. 33 dart R. I. untilk
Selunih Indonesia, Pasa1 34, . Undang-Unda. rig. No. 2. Tahun 1,981..... * '.... ~.. , '.

tenta. rigMetr. o10giLega. L

41. Bahwa Perupu Nomor 2 Tahun 2017 ingin mengambil konsep "pidana
korporasi" namun pada hakikatiiya tidak sesuai denoan kaidah-kaidah hukum
pidana;

42. Bahwa berdasarkan pendapat ahli dan ketent, .Ian-ketentuan yang terdapat
dalam perundang"undangan dimdonesia di atas tentang syarat-syarat unti, 15
dapat menjatuhkan huku, ,, an pidana kepada seseorang amu ko orasi, maim
seharusnyaterhadap seoranganggota Diniasyangtidakterlibatsecara langsung
dar! tidak tabu-nienahi2 atas aktifitas/Itegiatan torlarang yang dilakiikan o1eh
ormas, sebagaimana defenisipenyerraan didatom KL'HP, maki techada dinn a
tidak dapat dikenakan pidana. Namun hasa "..... dengan sen 12 dan secar:,
brag^'""33^," tidyk/a, ^9:5'""g"sebagaimana dalam Pasal 82A Perppu Nomor 2
Tahun 2017, telah bertentangan dengan Pasal ^ Ayat (3) dan Pasa1 28 D UUD
1,945 sehirigga harpotensi menimbu!kan penyalahgimaan wewenang yang
dilakukanoleh Pemerintahbersama-samadenganaparatpene akhukum;

43. Bahwa Perupu Nomor 2 Tallun 2017juga terdapattt!inpang tindih en furan
dengan nomia-norma yang ada dalam KUHP terkait denk periodaan againa,
pennirsuhan yang bersifat suku, againa, ras dan antar golorigan, serta denk
inakar yang sudah dramr damm Kiin?. Adanya rumpang tindih tersebut bisa
menghilangkan asaskepastian hukumyangdijamin o1eh UUD 1945.
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